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 BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pola Penelitian


Kajian penelitian ini menggunakan pola deskriptif dan pola korelasi tak simetris. Gambaran tentang pola tersebut dapat penulis jelaskan sebagai berikut:

1. Pola deskriptif yaitu pola penelitian yang diarahkan “untuk memperoleh informasi tentang status gejala pada saat penelitian dilakukan”,
 dengan tujuan “untuk melukiskan variabel atau kondisi ‘apa adanya’ dalam suatu situasi”.
 

2. Pola korelasi tak simetris yaitu penelitian yang mengedepankan suatu hubungan yang “berupa pengaruh, sumbangan atau kontribusi, ataupun hubungan sebab akibat. …hubungan yang terjadi biasanya dalam bentuk hubungan positif dan fungsional"
. Hubungan positif artinya ada hubungan yang searah  sedangkan yang dimaksud hubungan fungsional ialah adanya kaitan fungsi antara dua variabel. 


Pola tersebut digunakan untuk menganalisis masalah “Korelasi Pendidikan Sekolah dengan Pembentukan Akhlak Siswa di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung” dengan semua indikatornya.

B. Populasi, Sampling dan Sampel

1. Populasi Penelitian



Populasi penelitian adalah “totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil menghitung maupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif, daripada karakteristik tertentu dari sekunpulan objek yang lengkap dan jelas”.
 Dengan demikian pada dasarnya penelitian itu dilakukan terhadap populasi penelitian itu.



Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung yang berjumlah 899 siswa  pada tahun pelajaran 2008/2009.

2. Sampling 



Jumlah populasi tersebut menurut penulis cukup banyak, oleh karena itu mengingat terbatasnya dana, tenaga, dan waktu, perlu penulis kemukakan sampelnya. Namun sebelum menentukan sampel penelitian ini terlebih dahulu perlu dikemukakan samplingnya.



Sampling adalah “cara yang digunakan untuk mengambil sampel”.
 Dengan demikian sampling ini merupakan teknik memilih suatu jumlah tertentu untuk diselidiki dari keseluruhan populasi.


Adapun sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah  “Stra-tified Proportional Random Sampling”.  Digunakan stratified karena “popu-lasi terdiri dari kelompok-kelompok yang mempunyai susunan bertingkat”
, yaitu dalam tingkatan kelas. Sedangkan random berarti penerapan sampling “tanpa pandang bulu”
, dalam pengertian tidak  membeda-bedakan dan tidak mengistimewakan salah satunya.

3. Sampel Penelitian


Sampel adalah “bagian atau wakil populasi yang diteliti”
. Dengan demikian pada dasarnya sebagai sumber  dan obyek utama penelitian adalah sampel ini.


Sampel penelitian yang diambil pada penelitian ini sejumlah 60 siswa dari jumlah siswa tersebut di atas. 
C. Variabel, Pengukuran, Data dan Sumber Data

1. Variabel Penelitian



Dalam rangka memperjelas ruang lingkup studi permasalahannya, perlu dikemukakan tentang variabel penelitiannya. Pada dasarnya pengertian variabel itu adalah “sebuah konsep (gejala bervariasi) seperti halnya laki-laki dalam konsep jenis kelamin”.



Variabel penelitian ini terdiri dari dua hal yaitu variabel bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel).

a. Variabel bebas (independent variabel) yaitu “variabel perlakuan atau sengaja dimanipulasi untuk diketahui intensitasnya atau pengaruhnya terhadap variabel terikat”.
 Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pendidikan Sekolah (X) yang meliputi:

1). Pendidikan  kognititif  (X1)

2). Pendidikan afektif  (X2)

3). Pendidkan psikomotorik (X3)

a. Variabel terikat (dependent variabel) yaitu “variabel yang timbul akibat variabel bebas, atau respon dari variabel bebas”.
 Adapun variabel terikat pada penelitian ini adalah pembentukan akhlak siswa (Y). 

2. Pengukuran 



Pengukuran mempunyai arti penting pada setiap penelitian empiris. Pengukuran adalah suatu “kegiatan yang ditujukan untuk mengidentifikasi besar kecilnya obyek”
.


Adapun variabel penelitian ini diukur menggunakan angket berskala ordinal dengan kriteria semakin tinggi skor yang diperoleh berarti semakin ada korelsi positif antara  pendidikan sekolah dengan pembentukan akhlak siswa.

3. Data dan Sumber data



Data adalah “hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta atau-pun angka”
. Data yang berupa fakta berarti kualitatif sedangkan data yang berupa angka berarti kuantitatif.



Adapun data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif sekaligus. Sedangkan sebagai sumber datanya adalah  responden dan dokumentasi. 

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Metode Observasi



Observasi (observation) adalah suatu teknik pengambilan data “yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki”
. Dengan demikian dalam menggunakan metode observasi ini peneliti harus secara langsung berada di lokasi penelitian untuk melihat berbagai kejadian yang dapat dilihat dengan mata.



Oleh karena itu peneliti juga mengadakan observasi dengan secara langsung di lokasi penelitian untuk melihat dengan sebenarnya fenomena yang terjadi di lingkungan siswa Madrasah Tsanawiyah (MTsN) Ariyojeding Rejotangan Tulungagung.



Adapun instrumen atau alat yang digunakan adalah rating scale sebagaimana lampiran I skripsi ini. 

2. Metode Angket




Angket  (questionare) adalah “sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan diukur”.
 Oleh karena itu angket dikenal sebagai alat penelitian berupa daftar pertanyaan untuk memperoleh keterangan dari sejumlah responden.


Oleh karena penggunaan angket yang pasif dalam arti peneliti tidak bisa mengawasi secara langsung, maka menurut Hadi, seorang peneliti yang menggunakan pengukuran dengan angket harus berkeyakinan:

a. Bahwa subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada penyelidiki adalah benar dan dapat dipercaya.

c. Bahwa interpretasi tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh penyelidik.



Angket ditinjau dari jenisnya ada tiga yaitu angket terbuka, tertutup dan terbuka tertutup. Dalam hal ini peneliti menggunakan angket tertutup yaitu angket “sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih”.
  Sedangkan dari sudut pendistribusiannya angket dapat dibedakan menjadi dua yaitu angket langsung dan angket tak langsung. Penelitian ini menggunakan angket langsung yaitu “daftar pertanyaannya dikirim langsung kepada orang yang ingin diminta pendapat, keyakinanya, atau diminta menceriterakan tentang keadaan dirinya sendiri”.


Metode angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang korelasi pendidikan sekolah dengan pembentukan akhlak siswa dengan indikatornya.


Adapun instrumen atau alat yang digunakan adalah daftar sebagaimana lampiran II skripsi ini.

3. Metode Wawancara




Wawancara adalah “sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara”.
 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data penelitian dengan cara terjun langsung di lokasi penelitian. Perbedaannya dengan observasi ialah responden bersifat aktif sedangkan dalam observasi pasif.




Metode wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data berkaitan dengan latar obyek penelitian dan untuk mencari dukungan dari data yang diperoleh dengan metode sebelumnya.




Adapun instrumen atau alat bantu yang digunakan adalah daftar per-tanyaan sebagaiamana lampiran III skripsi ini.

4. Metode Dokumentasi


Metode dokumentasi adalah “cara memperoleh, mengumpulkan data- data melalui tulisan atau bahan tertulis yang ”bersumber pada tulisan
”. Dengan demikian dalam penggunaan metode ini harus menganalisis data-data yang berada pada dokumentasi bisa berupa majalah, laporan, buku-buku, prasasti dan sebagainya.


Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang latar obyek penelitian yang didokumentasikan.


Adapun sebagai instrumennya adalah daftar dokumentasi yang berupa resume card, sebagaimana lampiran IV skripsi ini.
E. Teknik Analisis Data

1. Prosedur Pengolahan Data



Prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Memeriksa dan mengecek jawaban tentang kejelasan dan kelengkapannya, kegiatan ini disebut editing.

b. Memberi tanda atau kode agar mudah dikenali dalam memeriksa jawabannya kegiatan ini disebut koding.
c. Memberi angka khususnya bagi data kuantitatif kegiatan ini disebut skoring.

d. Menggolongkan data dalam tabel kegiatan ini disebut katagorizing.

e. Mengolah, menghitung data dengan statistik deskriptif.

f. Mendeskripsikan dalam bentuk hasil-hasil pengolahan data.

g. Pengambilan kesimpulan.

2. Analisa Data

a. Analisa Data Kualitatif


Analisa data kualitatif atau analisa data non statistik pada dasarnya menggunakan pendekatan induktif, sedangkan pendekatan deduktif dari sebuah teori hanya akan digunakan sebagai pembanding dari hasil penelitian yang diperoleh. Oleh karena itu digunakan teknik analisis deduktif  yaitu “menarik suatu kesimpulan dimulai dari pernyataan umum menuju pernyataan-pernyataan khusus dengan menggunakan penalaran atau rasio”
.


b. Analisa Data Kuantitatif



Analisa data kuantitatif dilakukan menggunakan statistik atau dikenal dengan analisa statistik/ statistik inferensial.




Rumus yang digunakan adalah rumus Koefisien Kontingensi yang terdiri dari rumus Chi Kuadrat, Koefisien Kontingensi dan rumus Phi (() sebagai berikut: 
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C atau KK = lambang daripada Koefisien Kontingensi


N               = number of sasis, banyaknya subyek


X2              = kai kuadrat 


Adapun rumus yang menyertai rumus Koefisien Kontingensi adalah sebagai berikut:
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c. Skor Nilai Angket



Penilaian angket pada penelitian ini dengan standar sebagai berikut:

1). Jawaban (a) dengan skor nilai 3

2). Jawaban (b) dengan skor nilai 2

3). Jawaban ( c ) dengan skor nilai 1
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